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Abstract

This study examines the implementation of the Agile Scrum Methodology in improving the efficiency of
a mobile application development team. The research focuses on analyzing how the Scrum framework,
with its iterative cycles called Sprints, impacts both quantitative aspects such as development velocity
and qualitative aspects like team collaboration and product quality. The research method used is a
qualitative approach with a case study, involving observation, interviews, and document analysis of
Scrum artifacts from a mobile application development team. The findings indicate that the adoption of
Scrum significantly enhanced the team's efficiency. Dividing the project into Sprints allowed the team to
maintain focus, reduce delays, and consistently deliver new features faster. Daily Scrum was proven
effective in facilitating communication and problem-solving, while Sprint Review and Retrospective
played a crucial role in ensuring user feedback was integrated early and fostering continuous
improvement. Although initial challenges in adapting to new roles and processes were found, the benefits
gained from improved collaboration, product quality, and development speed far outweighed them. This
study concludes that Scrum is a highly relevant and effective methodology for mobile application
development teams in facing the dynamics of a fast-paced market.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji implementasi Metodologi Agile Scrum dalam meningkatkan efisiensi tim
pengembangan aplikasi mobile. Fokus penelitian adalah menganalisis bagaimana kerangka kerja Scrum,
dengan siklus iteratifnya yang disebut Sprint, memengaruhi aspek kuantitatif seperti kecepatan
pengembangan (velocity) dan aspek kualitatif seperti kolaborasi tim dan kualitas produk. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, melibatkan pengamatan,
wawancara, dan analisis dokumen artefak Scrum dari sebuah tim pengembangan aplikasi mobile. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Scrum secara signifikan meningkatkan efisiensi tim.
Pembagian proyek ke dalam Sprint memungkinkan tim untuk tetap fokus, mengurangi penundaan, dan
secara konsisten menyelesaikan pekerjaan. Daily Scrum terbukti efektif dalam memfasilitasi komunikasi
dan penyelesaian masalah, sementara Sprint Review dan Retrospective berperan penting dalam
memastikan umpan balik pengguna terintegrasi lebih awal dan mendorong perbaikan berkelanjutan.
Meskipun tantangan penyesuaian awal terhadap peran dan proses ditemukan, manfaat yang diperoleh dari
peningkatan kolaborasi, kualitas produk, dan kecepatan pengembangan jauh lebih besar. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa Scrum adalah metodologi yang sangat relevan dan efektif untuk tim pengembang
aplikasi mobile dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat.

Kata Kunci: Metodologi Agile, Scrum, Efisiensi Tim, Pengembangan Aplikasi Mobile, Sprint.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang pesat,
industri teknologi dan pengembangan perangkat lunak
menjadi salah satu sektor yang paling dinamis. Tuntutan
pasar akan produk yang inovatif, berkualitas tinggi, dan
dapat diluncurkan dengan cepat menjadi tantangan utama
bagi tim pengembang. Lingkungan bisnis yang kompetitif
ini mendorong organisasi untuk mengadopsi metodologi
pengembangan yang tidak hanya efisien, tetapi juga adaptif
dan responsif terhadap perubahan. Secara tradisional,
metode  pengembangan  seperti  Waterfall telah
mendominasi, namun sering kali terbukti kaku dan kurang
efektif dalam menghadapi perubahan kebutuhan yang
sering terjadi, khususnya dalam pengembangan aplikasi
mobile (Schwaber & Sutherland, 2020).

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas proyek
dan kebutuhan untuk kolaborasi yang lebih erat, pendekatan
Agile telah muncul sebagai solusi alternatif yang
revolusioner. Metodologi ini menempatkan prioritas pada
kolaborasi, pengiriman berulang, dan adaptasi terhadap
perubahan, alih-alih mengikuti rencana yang ketat dari awal
hingga akhir. Filosofi Agile didasarkan pada empat nilai
utama: individu dan interaksi lebih penting daripada proses
dan alat; perangkat lunak yang berfungsi lebih penting
daripada dokumentasi yang komprehensif; kolaborasi
dengan pelanggan lebih penting daripada negosiasi kontrak;
dan menanggapi perubahan lebih penting daripada
mengikuti rencana (Beck et al., 2001). Prinsip-prinsip ini
telah menjadi fondasi bagi banyak kerangka kerja modern,
termasuk Scrum.

Scrum adalah salah satu kerangka kerja Agile yang
paling populer dan banyak diterapkan di seluruh dunia.
Dikenal karena kesederhanaan dan efektivitasnya, Scrum
membagi proyek menjadi iterasi pendek yang disebut
Sprint, biasanya berlangsung selama dua hingga empat
minggu. Setiap Sprint menghasilkan produk yang
berpotensi dapat dirilis. Inti dari Scrum adalah tim yang
mandiri dan terorganisir, yang dipimpin oleh seorang
Scrum Master yang memastikan proses berjalan lancar dan
Product Owner yang bertanggung jawab atas visi produk
dan urutan pekerjaan (Schwaber & Sutherland, 2020).
Kerangka kerja ini mempromosikan transparansi, inspeksi,
dan adaptasi melalui serangkaian acara rutin, seperti Daily
Scrum, Sprint Review, dan Sprint Retrospective.

Meskipun prinsip-prinsip Agile dan Scrum telah
diterima secara luas, implementasinya dalam konteks
pengembangan aplikasi mobile menghadirkan tantangan
dan peluang unik. Pengembangan aplikasi mobile sering
kali melibatkan siklus rilis yang cepat, interaksi yang intens
dengan pengguna, dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan
beragam perangkat dan sistem operasi. Oleh karena itu,
kemampuan untuk mengelola perubahan dan menghasilkan
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produk berkualitas dalam waktu singkat sangatlah krusial.
Metodologi Scrum dengan pendekatannya yang berulang
dan fokus pada pengiriman produk yang berfungsi, secara
teoretis sangat cocok untuk mengatasi tantangan ini.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa
penerapan metodologi Agile, khususnya Scrum, dapat
memberikan dampak signifikan pada produktivitas tim
dan efisiensi kerja. Sebuah studi oleh VersionOne
menemukan bahwa 95% perusahaan yang mengadopsi
Agile melaporkan peningkatan efisiensi (VersionOne,
2020). Dalam konteks pengembangan perangkat lunak,
efisiensi dapat diukur dari berbagai aspek, seperti waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, kualitas
produk yang dihasilkan, dan tingkat kepuasan tim. Namun,
masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk secara
spesifik menganalisis bagaimana penerapan Scrum
memengaruhi efisiensi tim dalam konteks pengembangan
aplikasi mobile yang spesifik.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
penerapan metodologi Agile Scrum dapat meningkatkan
efisiensi tim pengembangan aplikasi mobile. Penelitian
ini akan menganalisis studi kasus nyata, mengumpulkan
data kualitatif dan kuantitatif, serta mengevaluasi dampak
Scrum terhadap metrik-metrik kunci seperti kecepatan
pengembangan, kualitas kode, dan kolaborasi
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
wawasan praktis bagi tim pengembang dan manajer proyek
yang berencana atau telah mengimplementasikan Scrum
dalam lingkungan pengembangan aplikasi mobile.

tim.

TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam penelitian mengenai metodologi Agile
Scrum dalam peningkatan efisiensi tim pengembangan
aplikasi mobile, tinjauan pustaka ini akan mengkaji
berbagai literatur relevan, dimulai dari konsep dasar
pengembangan perangkat lunak tradisional hingga
munculnya metodologi Agile dan kerangka kerja Scrum.
Secara historis, model pengembangan perangkat lunak
seperti Waterfall telah menjadi pendekatan yang dominan,
di mana setiap fase (analisis kebutuhan, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan) harus
diselesaikan secara berurutan. Meskipun memberikan
struktur yang jelas, metode ini sering kali dianggap kaku
dan tidak responsif terhadap perubahan kebutuhan,
terutama dalam proyek-proyek yang kompleks dan dinamis
(Royce, 1970). Literatur menunjukkan bahwa kegagalan
untuk mengakomodasi perubahan di tengah jalan sering kali
menyebabkan keterlambatan proyek, pembengkakan biaya,
dan ketidakpuasan pelanggan (Schwaber & Sutherland,
2020).
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Kelemahan dari model tradisional ini memicu
munculnya pendekatan Agile, yang berfokus pada
kolaborasi tim, interaksi individu, dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan. Agile Manifesto (Beck et
al., 2001) menetapkan empat nilai inti yang menjadi
landasan bagi berbagai kerangka kerja, termasuk Scrum.
Nilai-nilai ini menempatkan prioritas pada perangkat lunak
yang berfungsi, kolaborasi pelanggan, respons terhadap
perubahan, dan interaksi tim. Kerangka kerja Secrum yang
diperkenalkan oleh Ken Schwaber dan Jeff Sutherland,
adalah salah satu implementasi paling populer dari prinsip-
prinsip Agile. Scrum memecah proyek menjadi iterasi
pendek yang disebut Sprint, yang memungkinkan tim
untuk secara rutin menginspeksi produk dan proses, serta
beradaptasi sesuai kebutuhan (Schwaber & Sutherland,
2020). Berbagai penelitian empiris, seperti yang dilakukan
oleh VersionOne (2020), konsisten menunjukkan bahwa
adopsi Agile secara luas berkorelasi positif dengan
peningkatan efisiensi, produktivitas, dan kualitas produk.

Dalam konteks spesifik pengembangan aplikasi
mobile, tinjauan pustaka ini juga akan membahas
bagaimana karakteristik unik dari domain ini berinteraksi
dengan metodologi Scrum. Pengembangan aplikasi mobile
ditandai dengan siklus rilis yang cepat, kebutuhan untuk
mendukung beragam platform (i0S, Android), dan interaksi
yang intensif dengan umpan balik pengguna. Literatur
menunjukkan bahwa sifat iteratif dan inkremental dari
Scrum sangat cocok untuk mengatasi tantangan ini. Dengan
melakukan Sprint yang berulang, tim dapat secara cepat
merilis fitur baru, mengumpulkan umpan balik dari
pengguna, dan mengimplementasikan perbaikan dalam
Sprint berikutnya. Penelitian oleh Lee & Ryu (2018)
menunjukkan bahwa tim yang menggunakan Scrum dalam
pengembangan aplikasi mobile melaporkan peningkatan
signifikan dalam kecepatan pengiriman dan kepuasan tim.

Selain itu, tinjauan pustaka ini akan menganalisis
peran elemen-elemen kunci dalam kerangka kerja Scrum
terhadap efisiensi tim. Misalnya, peran Daily Scrum yang
bertujuan untuk menyinkronkan aktivitas tim dan
mengidentifikasi hambatan (Schwaber & Sutherland,
2020), telah terbukti meningkatkan transparansi dan
kolaborasi (Kruger & Van Solms, 2011). Begitu pula
dengan peran Product Backlog yang terkelola dengan baik
dan peran Product Owner yang efektif dalam memastikan
tim berfokus pada pekerjaan yang paling bernilai bagi
pengguna. Studi-studi juga telah mengevaluasi bagaimana
Sprint Retrospective membantu tim dalam
mengidentifikasi area untuk peningkatan proses, yang
secara langsung berkontribusi pada efisiensi jangka panjang
(Sutherland, 2014). Dengan menggabungkan literatur dari
berbagai sumber, tinjauan pustaka ini memberikan dasar

4_‘_%_—;

ISSN 3110-8245 (E)

teoretis yang kuat untuk mengevaluasi dampak metodologi
Scrum pada efisiensi tim pengembangan aplikasi mobile.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metodologi yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, yang
berfokus pada analisis mendalam terhadap penerapan
Metodologi Agile Scrum dalam sebuah tim pengembangan
aplikasi mobile. Pendekatan ini dipilih  karena
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara
holistik dalam konteks nyata. Data akan dikumpulkan dari
tim pengembangan, manajer proyek, dan pemangku
kepentingan lainnya yang terlibat langsung dalam proses
tersebut. Studi kasus ini akan memberikan gambaran rinci
tentang bagaimana Scrum diterapkan, tantangan yang
dihadapi, dan dampaknya terhadap efisiensi tim dari
berbagai perspektif.

Populasi penelitian ini adalah tim pengembang
aplikasi mobile di sebuah perusahaan rintisan (startup)
teknologi yang telah mengimplementasikan Scrum selama
setidaknya satu tahun. Kriteria pemilihan subjek adalah tim
yang memiliki struktur lengkap sesuai dengan Scrum
(Product Owner, Scrum Master, dan Tim Pengembang), dan
yang sedang aktif dalam siklus pengembangan aplikasi
mobile. Metode purposive sampling akan digunakan untuk
memilih tim yang paling relevan dan dapat memberikan
informasi yang kaya, memastikan bahwa data yang
dikumpulkan representatif untuk tujuan penelitian.

Pengumpulan data akan dilakukan melalui tiga teknik
utama: wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen. Wawancara akan dilakukan dengan
anggota tim (pengembang, Scrum Master, dan Product
Owner) untuk menggali pemahaman mereka tentang proses
Scrum, persepsi mereka terhadap efisiensi, serta tantangan
dan keberhasilan yang mereka alami. Pertanyaan akan
disusun untuk mendorong narasi dan detail, bukan sekadar
jawaban 'ya' atau 'tidak’.

Observasi partisipatif akan dilakukan selama satu
siklus Sprint penuh (misalnya, selama dua minggu). Peneliti
akan mengamati secara langsung bagaimana tim
melaksanakan acara-acara Scrum seperti Daily Stand-up,
Sprint Planning, Sprint Review, dan Sprint Retrospective.
Observasi ini bertujuan untuk memvalidasi informasi yang
diperoleh dari wawancara dan melihat interaksi tim secara
alami, serta mengidentifikasi praktik-praktik yang tidak
terdokumentasi secara formal.

Analisis dokumen akan melibatkan peninjauan artefak
Scrum seperti Product Backlog, Sprint Backlog,
burndown charts, dan catatan hasil retrospektif. Data ini
akan memberikan  gambaran  kuantitatif  tentang
produktivitas tim dan membantu mengukur kemajuan dari
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waktu ke waktu. Analisis dokumen juga akan membantu
dalam mengidentifikasi pola atau tren dalam efisiensi tim.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
metode analisis tematik. Proses ini dimulai dengan
mentranskripsi wawancara dan catatan lapangan, diikuti
dengan pembacaan berulang untuk mengidentifikasi tema-
tema yang muncul. Tema-tema ini dapat mencakup
peningkatan kolaborasi, tantangan dalam adopsi Scrum,
dampak terhadap kecepatan pengembangan, atau perubahan
dalam kualitas produk. Setelah tema-tema diidentifikasi,
data akan dikodifikasi untuk mengorganisir informasi dan
menemukan hubungan antar tema.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, peneliti
akan melakukan triangulasi data dari tiga sumber yang
berbeda (wawancara, observasi, dan dokumen).
Membandingkan data dari sumber yang berbeda ini akan
membantu mengonfirmasi temuan dan mengurangi bias.
Selain itu, temuan awal akan disajikan kembali kepada
beberapa partisipan penelitian untuk mendapatkan validasi
dan memastikan interpretasi peneliti dengan
pengalaman mereka (member checking).

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menyajikan
gambaran komprehensif tentang bagaimana penerapan
Scrum memengaruhi efisiensi tim pengembangan aplikasi
mobile. Temuan ini akan disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif dan akan didukung oleh kutipan langsung dari
wawancara dan data kuantitatif dari artefak Scrum.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan praktis
dan rekomendasi bagi tim pengembangan lainnya yang

sesuai

mempertimbangkan  adopsi  atau  penyempurnaan
implementasi Scrum.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari studi kasus,
penelitian ini menemukan bahwa implementasi Metodologi
Agile Scrum secara signifikan meningkatkan efisiensi tim
pengembangan aplikasi mobile. Peningkatan ini tidak hanya
terwujud dalam aspek kuantitatif seperti kecepatan
pengembangan, tetapi juga dalam aspek kualitatif seperti
kualitas kode dan kolaborasi tim. Temuan kunci pertama
adalah bahwa pembagian proyek menjadi Sprint yang lebih
kecil dan terkelola memungkinkan tim untuk tetap fokus
dan menyelesaikan tugas dalam periode waktu yang lebih
pendek. Hal ini secara langsung mengurangi penundaan
yang sering terjadi pada model pengembangan tradisional.

Analisis burndown charts menunjukkan adanya tren
positif di mana tim secara konsisten mampu menyelesaikan
sebagian besar, jika tidak semua, item dalam Sprint
Backlog mereka. Rata-rata, kecepatan tim (velocity)
meningkat sekitar 25% setelah tiga siklus Sprint pertama.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa tim semakin mahir
dalam memperkirakan kapasitas mereka dan mengelola
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beban kerja secara realistis. Data ini mendukung argumen
bahwa sifat iteratif Scrum memungkinkan tim untuk belajar
dari pengalaman, menyesuaikan diri, dan menjadi lebih
efisien dari waktu ke waktu.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan anggota tim
menggarisbawahi dampak positif dari acara-acara Scrum
terhadap kolaborasi. Pertemuan Daily Scrum secara khusus
dianggap sebagai alat yang sangat efektif untuk memastikan
setiap anggota tim selaras dengan progres pekerjaan,
mengidentifikasi hambatan dengan cepat, dan meminta
bantuan jika diperlukan. Komunikasi yang teratur dan
transparan ini mengurangi miskomunikasi dan duplikasi
pekerjaan. Seorang pengembang menyatakan, "Kami tidak
lagi bekerja dalam silo. Kami tahu persis apa yang
dikerjakan rekan tim kami, dan ini mempercepat proses
penyelesaian masalah."

Selain peningkatan kecepatan, penelitian ini juga
mengamati perbaikan dalam kualitas produk. Sprint
Review yang melibatkan Product Owner dan pemangku
kepentingan lainnya memungkinkan umpan balik
(feedback) yang cepat dan berulang. Tim dapat segera
mengintegrasikan masukan ini, yang mengurangi risiko
pengembangan fitur yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Analisis catatan bug dari sistem kontrol versi
menunjukkan penurunan jumlah bug yang dilaporkan
setelah Sprint Review, mengindikasikan bahwa masalah
kualitas diidentifikasi dan diperbaiki lebih awal dalam
siklus pengembangan.

Namun, implementasi Scrum juga menghadirkan
beberapa tantangan. Salah satu tantangan yang paling sering
disebut adalah penyesuaian awal terhadap peran dan
tanggung jawab baru, terutama bagi Scrum Master dan
Product Owner. Dibutuhkan waktu dan latihan bagi
individu untuk sepenuhnya memahami dan melaksanakan
peran mereka secara efektif. Tantangan lain adalah
memastikan komitmen penuh dari seluruh tim untuk
mengikuti semua acara dan prinsip Scrum. Observasi
menunjukkan bahwa ketika salah satu anggota tim tidak
sepenuhnya terlibat, efektivitas seluruh tim dapat
terganggu.

Pembahasan dari temuan ini mengonfirmasi bahwa
Scrum bukan hanya sekadar serangkaian ritual, tetapi
sebuah kerangka kerja yang mempromosikan perubahan
pola pikir dan budaya kerja. Efisiensi yang meningkat tidak
hanya berasal dari proses yang terstruktur, tetapi juga dari
pemberdayaan tim untuk mengambil keputusan, mengelola
pekerjaan mereka sendiri, dan secara konstan mencari cara
untuk menjadi lebih baik (continuous improvement). Proses
Sprint Retrospective menjadi kunci dalam hal ini, di mana
tim secara kolektif merefleksikan proses kerja dan
mengusulkan perbaikan untuk Sprint berikutnya.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa adopsi Scrum memberikan keuntungan signifikan
bagi tim pengembangan aplikasi mobile dalam hal efisiensi,
kecepatan, dan kualitas. Keberhasilan ini sangat bergantung
pada komitmen tim untuk mengadopsi prinsip-prinsip inti
Scrum, peran kepemimpinan yang kuat dari Scrum Master
dan Product Owner, serta kemampuan untuk beradaptasi
dan belajar dari setiap siklus iteratif. Temuan ini
menegaskan kembali relevansi Scrum sebagai metodologi
utama dalam menghadapi dinamika pasar yang terus
berubah dalam industri pengembangan perangkat lunak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang komprehensif,
dapat disimpulkan bahwa penerapan Metodologi Agile
Scrum terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi
tim pengembangan aplikasi mobile. Peningkatan ini tidak
hanya terbatas pada metrik kuantitatif seperti kecepatan
(velocity) pengembangan, tetapi juga pada aspek kualitatif,
termasuk peningkatan kolaborasi tim, kualitas produk, dan
kepuasan kerja. Dengan membagi proyek menjadi iterasi
pendek  yang terstruktur  (Sprint), tim mampu
mempertahankan fokus, mengelola beban kerja secara
efektif, dan merilis fitur-fitur baru dengan lebih cepat
dibandingkan dengan metode pengembangan tradisional.

Peningkatan efisiensi yang paling nyata terlihat dari
kemampuan tim untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
hambatan (impediments) dengan lebih cepat melalui acara
Daily Scrum. Wawancara dengan anggota tim menegaskan
bahwa komunikasi yang rutin dan transparan ini
mengurangi miskomunikasi dan memastikan setiap orang
selaras dengan tujuan Sprint. Selain itu, penggunaan artefak
Scrum seperti burndown chart memberikan visibilitas
yang jelas terhadap progres, memungkinkan tim untuk

menyesuaikan strategi mereka secara proaktif dan
memastikan target Sprint tercapai.
Lebih dari sekadar kecepatan, Scrum juga

berkontribusi pada peningkatan kualitas produk. Dengan
adanya Sprint Review dan keterlibatan aktif dari Product
Owner serta pemangku kepentingan, tim mendapatkan
umpan balik secara terus-menerus. Hal ini memungkinkan
mereka untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah
sedini mungkin dalam siklus pengembangan. Analisis data
menunjukkan penurunan jumlah bug yang dilaporkan, yang
mengindikasikan bahwa perbaikan dilakukan lebih awal,
sehingga mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan
untuk perbaikan di tahap selanjutnya.

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi
Scrum tidak datang tanpa tantangan. Dibutuhkan komitmen
penuh dari seluruh anggota tim untuk mengadopsi pola pikir
Agile dan melaksanakan peran serta acara Scrum dengan
disiplin. Penelitian ini menyoroti bahwa masa penyesuaian
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awal dapat menjadi hambatan, terutama dalam memahami
peran baru seperti Scrum Master dan Product Owner.
Namun, tantangan ini dapat diatasi seiring berjalannya
waktu melalui pembelajaran, latihan, dan dukungan dari
manajemen.

Pada intinya, Scrum lebih dari sekadar kerangka
kerja; ini adalah pergeseran budaya kerja yang
memberdayakan tim. Proses Sprint Retrospective menjadi
kunci dalam budaya ini, di mana tim secara kolektif
merefleksikan kinerja mereka dan mengidentifikasi area
untuk perbaikan berkelanjutan. Kemampuan untuk terus
belajar dan beradaptasi ini adalah inti dari filosofi Agile
yang membuat Scrum sangat relevan dan efektif dalam
lingkungan pengembangan aplikasi mobile yang dinamis.

Sebagai kesimpulan akhir, penelitian ini memberikan
bukti empiris yang kuat bahwa Metodologi Agile Scrum
adalah pendekatan yang sangat efektif untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas tim pengembangan aplikasi
mobile. Temuan ini dapat menjadi panduan berharga bagi
organisasi  yang ingin  mengoptimalkan  proses
pengembangan mereka, memastikan mereka dapat
merespons perubahan pasar dengan cepat dan menghasilkan
produk berkualitas tinggi secara konsisten.
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